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ABSTRAK 

 

Al-Qur’an merupakan sumber ajaran bagi umat Islam, yang di dalamnya 

berisi firman-firman Allah yang menunjukkan ke jalan yang benar. Di dalam Al-

Qur’an berisi banyak ajaran, salah satunya ajaran tauhid. Di dalam ajaran tauhid 

menerangkan bahwa hanya ada satu Tuhan yang pantas disembah yaitu Allah 

SWT. Akan tetapi pada realitasnya ajaran tentang tauhid belumlah dipahami dan 

diamalkan. Masih banyak orang-orang yang menduakan Allah dan melanggar 

batas , maka apa yang disembah selain Allah adalah thaghut. Penyembahan 

terhadap thaghut adalah masalah yang krusial, hal tersebut terjadi karena 

kurangnya pemahaman atas petunjuk agama Islam mengenai apa itu thaghut. 

Thaghut akan menjerumuskan manusia dari keimanan menuju kemusyrikan, maka 

pemahaman tentang thaghut menjadi penting sebagai penguatan aqidah. 

Skripsi ini membahas THAGHUT DALAM AL-QUR’AN (Studi 

Perbandingan atas Tafsir Al-Azhar Karya Hamka dan Al-Misbah Karya Quraish 

Shihab. Yang menjadi pokok pembahasan adalah bagaimana penafsiran thaghut 

antara keduanya dan bagaimana analisis perbandingan atas penafsiran kedua 

tokoh tersebut dalam karya tafsirnya. 

Pembahasan mengenai thaghut menjadi sangat penting, karena pada 

tataran realitas di masyarakat belum memahami bahkan belum mengetahui 

mengenai pembahasan thaghut di dalam Al-Qur’an. Dengan pemahaman yang 

kurang tersebut orang-orang akan mudah terjebak pada lubang thaghut dan akan 

salah paham dalam mengartikan apa itu thaghut. Pembahasan thaghut dalam 

skripsi ini dilihat dari sudut pandang penafsir agar mendapatkan makna yang luas 

dan komprehensif. Skripsi ini menggunakan  metode deskriptif-komparatif, yaitu 

dengan mendeskripsikan penafsiran kedua tokoh yaitu Hamka dan Quraish Shihab 

tentang terma thaghut dalam Al-Qura’an lalu dikomparasikan. Dengan melakukan 

analisis perbandingan maka kita akan mengetahui hakikat dari thaghut. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Quran adalah kitab suci bagi umat Islam, didalamnya berisikan

firman-firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad sebagai

penyampai dan pembawa risalah kemukjizatan Al-Quran kepada manusia.

Tugas yang diemban olehnya adalah menyuruh manusia supaya beribadah

hanya kepada Allah, menyampaikan kabar gembira dan memberikan

peringatan. 1 Al-Quran sebagai wahyu dari Allah selalu menyertai

perkembangan dan kemajuan pemikiran umat untuk menghadapi dan

memecahkan problematika kehidupan yang semakin kompleks dan beragam.

Allah menghendaki agar risalah Muhammad SAW, untuk menyemprnakan

“bangunan” saudara-saudara pendahulunya (para rasul) dengan syariatnya

yang universal dan abadi serta dengan kitab yang diturunkan kepadanya, yaitu

al-Qur’an al-Karim.2

Al-Quran diturunkan kepada Nabi Muhammad, selain sebagai kitab suci

yang diagungkan dan disakralkan, Al-Quran berisikan petunjuk dan pedoman

bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu ketika Al-Quran dikaitkan sebagai

petunjuk dan pedoman bagi kehidupan manusia.

1 Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, terjemahan, Mudzakir AS ( Bogor:
Litera Antar Nusa, 2009 ), hlm.25.

2 Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, terjemahan, Mudzakir AS ( Bogor:
Litera Antar Nusa, 2009 ), hlm27.
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Maka tugas seorang Rasul adalah menyampaikan risalah dari Allah

dengan jalan berdakwah, yaitu mengajak umat untuk menuju jalan yang lurus,

jalan yang diridhoi Allah SWT. Hal yang pertama kali didakwahkan dan

diajarkan kepada umat manusia adalah ajaran Tauhid, yaitu dengan

menanamkan nilai-nilai Ketuhanan  yang esa. Ajaran tauhid adalah ajaran

yang mana mengajarkan hanya ada satu Tuhan yang berhak disembah yaitu

Allah SWT. Dalam sejarah, dahulunya umat manusia menyembah berhala

dan patung sebagaimana ajaran agama nenek moyang.

Ajaran tauhid merupakan hal yang sangat fundamental, akan tetapi

semakin komplek permasalahan umat di era globalisasi ini, manusia

menjadikan kemajuan teknologi sebagai keyakinannya, pengaruh agama

semakin terbatas dan kepercayaan terhadap tuhan begitu statis.3 Semuanya

tenggelam dalam bentuk intensitas yang baru yang barangkali sudah keluar

dari batas-batas Ketuhanan. Konsep Allah sebagai Tuhan yang secara

berangsur-angsur dan tanpa diasadari beralih kepeda Tuhan yang banyak

dalam batang tubuh keyakinan umat Islam itu sendiri. 4 Atau yang paling

berbahaya melanda keyakinan Tauhid masyarakat Islam yang masih awam

yang pondasi keimanan mereka belum kuat menjadi sasaran empuk

penyimpangan aqidah serta masuk ke dalam definisi kemusyrikan.5

3 Andriansyah, Konsep Thaghut dalam Al-Qur’an, Skripsi Tafsir Hadis Fakultas
Ushuluddin UIN Sarif Hidayatullah, 2010,hlm.2.

4 Andriansyah, Konsep Thaghut dalam Al-Qur’an, Skripsi Tafsir Hadis Fakultas
Ushuluddin UIN Sarif Hidayatullah, 2010, hlm.2.

5 Andriansyah, Konsep Thaghut dalam Al-Qur’an, Skripsi Tafsir Hadis Fakultas
Ushuluddin UIN Sarif Hidayatullah, 2010, hlm.2.
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Di era klasik bentuk penyimpangan aqidah yang terjadi adalah

dengan menyembah berhala, pohon, atau tempat yang dikeramatkan. Maka di

era modern ini bentuk penyimpangan aqidah berupa, pesugihan, mempercayai

atau meyakini suatu ramalan, hakim yang memutuskan perkara hukum atas

dasar nafsu setan, pemimpin yang berbuat sewenang-wenang, tindak

penipuan dengan menggunakan ilmu gendam, meminta bantuan jin untuk

kesuksesan usaha, pasang susuk untuk mempercantik diri, dan masih banyak

lagi bentuk penyimpangan yang lain.

Di dalam konsep tauhid, praktek-praktek yang dijelaskan di atas

serta kepercayaan atau meminta bantuan kepada selain Allah disebut juga

mengimani terhadap thaghut. Mengimani thaghut merupakan perbuatan syirik

yaitu dengan cara menduakan Allah. Thaghut diyakini sebagai sesuatu yang

melampaui kesadaran, melanggar kebenaran dan melampaui batas-batas yang

ditetapkan Allah terhadap hamba-hambanya. 6 Praktek-praktek yang

mengimani terhadap thaghut masih menjadi wajah umat muslim yang ada di

Indonesia dan dicampuradukan dengan aqidah Islam. Maka kajian terhadap

thaghut sendiri menjadi penting untuk dikaji menurut petunjuk Al-Quran.

Akan tetapi Al-Quran sebagai petunjuk dan penjelas tidaklah

menafsirkan setiap kata dan ayat secara komprehensif dan spesifik karena Al-

Quran merupakan teks yang terbatas, sebagaimana penjelasan tersebut, Al-

Quran banyak mengungkap kata thaghut didalam berbagai ayat dan surat

6 Muhammad Yusuf Abu Hayyan, Tafsir al-Bahru al-Muhit, jilid 2 ( Beirut: Dar al-Fikr,
1992), hlm.617.
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akan tetapi Al-Quran tidak menjelaskannya secara spesifik dan konkrit. Al-

Quran tidaklah menjelaskan makna yang terkandung didalam ayat yang

mengungkap kata thaghut secara rinci dan komprehensif.  Maka diperlukan

penafsiran mengenai kata thaghut tersebut agar sejalan dan relevan dengan

perkembangan kehidupan manusia dan dapat menyelesaikan permasalahan

umat yang semakin komplek.

Adapun tujuan ilmu tafsir, menurut Muhammad Abduh adalah

merealisasikan keberadaan Al-Quran itu sendiri sebagai petunjuk dan rahmat

Allah, dengan menjelaskan hikmah dibalik makna yang terkandung di dalam

ayat-ayatnya untuk mencari kebenaran atau mendekati kebenaran makna yang

dikehendaki oleh Al-Qur’an itu sendiri.7

Didalam Al-Quran lafazh thaghut diulang sebanyak delapan kali.

Namun dalam tataran realitas kehidupan manusia, terutama umat Islam yang

mengimani Al-Quran sebagai pedoman dan petunjuk hidupnya, belum banyak

mengenal istilah ini. Bahkan masih banyak umat Islam yang masih asing

mendengar istilah thaghut dalam Al-Quran. Hal tersebut adalah masalah yang

krusial yang akan menghantarkan umat kedalam kesesesatan dan terjebak

dalam lingkaran thaghut karena kurangnya pemahaman atas petunjuk yang

ada di dalam Al-Quran. Mendengar saja tidak pernah apalagi memahami

secara menyeluruh dan mendasar mengenai istilah thaghut. Maka istilah

thaghut di dalam Al-Quran perlu dipopulerkan  berdasarkan kajian Al-Quran

7 Abdul Ghaffar, Kontekstualisasi Makna Thaghut dalam Penafsiran Al-Qur’an, Jurnal
Tajdid Vol.9, No.2 Fakultas Ushuluddin IAIN STS Jambi, 2010, hlm.120.
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dengan merujuk kepada penafsiran ayat-ayat Al-Quran yang menerangkan

tentang thaghut untuk mengungkap makna tekstual, makna kontekstual, dan

makna relevan dibalik kata itu.8

Sebagai upaya dalam memberikan penjelasan tentang thaghut dalam

Al-Quran, penulis menggunakan sudut pandang atas penafsiran ulama besar

Indonesia yaitu Buya Hamka dalam kitab tafsirnya Al-Azhar dan penafsiran

Muhammad Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya Al-Misbah sebagai rujukan

dan referensi. Penulis akan mengkomparasikan karya tafsir kedua mufassir

ini. Dengan melakukan riset perbandingan, sesuatu itu akan lebih jelas secara

ontologis.9 Kedua karya tafsir ini menarik untuk dikaji dan dikomparasikan

dengan alasan sebagai berikut :

Pertama, kedua kitab tafsir ini begitu populer dikalangan

masyarakat Indonesia dan menjadi kitab tafsir yang sering dikaji

dilingkungan akademisi ataupun masyarakat secara umum karena dikarang

oleh ulama besar dan terpandang di Indonesia dan juga memiliki karekteristik

yang berbeda pula.

Kedua,  kitab tafsir ini merupakan kitab tafsir yang tidak hanya

berisi pemikiran pengarangnya sendiri akan tetapi merujuk pula pada riwayat-

riwayat ulama-ulama terdahulu dan Hadis Nabi sebagai penguat. Sehingga

8 Abdul Ghaffar, Kontekstualisasi Makna Thaghut dalam Penafsiran Al-Qur’an, Jurnal
Tajdid Vol.9, No.2 Fakultas Ushuluddin IAIN STS Jambi, 2010, hlm.120.

9 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, ( Yogyakarta :Idea Press,
2014 ),hlm.135
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kedua kitab tafsir ini tidaklah mengandalkan ilmu dirayah saja akan tetapi

ilmu riwayah juga diperhatikan sehingga seimbang dalam penafsirannya.

Ketiga, kedua kitab tafsir ini dikarang oleh ulama Indonesia, karena

faktor latar belakang dan budaya mereka, tafsir ini sangat kontekstual dengan

kondisi ke-Indonesiaan.

Keempat, pengarang dan proses pengarangan kedua kitab ini terpaut

zaman yang berbeda, Hamka hidup pada masa penajajahan  dan Tafsir Al-

Azhar muncul pada masa Orde Lama yang merupakan isi dari kajian Al-

Azhar, sedangkan Tafsir Al-Misbah muncul pada masa pasca reformasi dan

ketika keadaan Indonesia telah merdeka. Ketika itu Buya Hamka mengarang

Kitab Al-Azhar didalam penjara sebagai tahanan politik sedangkan Quraish

Shihab mengarang Kitab Al-Misbah di Kairo, Mesir pada 18 Juni 1999

sebagai duta besar dan selesai di Jakarta  pada 5 September 2003. Sehingga

terdapat kondisi seting sosial dan masa yang berbeda. Dengan alasan tersebut

sehingga menarik penafsiran kedua tokoh ini untuk dikomparasikan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang, maka rumusan masalah yang

akan diteliti dan dikaji lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1. Apa makna thaghut menurut Hamka dalam tafsir Al-Azhar dan Quraish

Shihab dalam tafsir Al-Misbah?
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2. Bagaimana analisis perbandingan dalam menafsirkan thaghut antara

keduanya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah

diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui penafsiran thaghut menurut Tafsir Al-Azhar dan Al-Misbah.

2. Mengetahui hasil komparasi penafsiran thaghut menurut Tafsir Al-Azhar

dan Al-Misbah.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini bertujuan sebagai syarat untuk menyelesaikan Studi S1

Jurusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran

Islam.

2. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi didalam studi Al-Quran

dan memperluas wawasan mengenai studi Al-Quran.

3. penelitian ini diharapkan bisa memberikan pemahaman dan penjelasan

terhadap pembaca tantang penjelasan thaghut menurut tafsir Al-Azhar dan

Al-Misbah dan untuk memberikan wawasan mengenai khazanah studi Al-

Quran.
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D. Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini

adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif karena menggunakan

data-data yang bersifat dokumentatif dan mengunakan analisis tekstual.

Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan (library

research), karena sumber data yang digunakan bersumber dari buku-buku,

jurnal dan sumber data tertulis lainnya.

2. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu sumber data

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yang digunakan

dalam penelitian ini adalah Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka dan Tafsir

Al-Misbah karya M.Quraish Shihab dan sebagai objek material. Adapun

sumber data skunder terdiri dari buku, kamus, jurnal, karya ilmiah, karya

penelitian ilmiah yang berhu bungan dengan tema thaghut untuk

melengkapi data dan analisis dalam penyusunan skripsi ini.

3. Teknik Pengolahan Data

Setelah data terkumpul, penulis akan menguraikan penjelasan

thaghut secara umum, setelah itu penulis mengklasifikasikan ayat-ayat Al-

Qur’an yang menerangkan tentang thaghut. Setelah terhimpun ayat-ayat
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yang menerangkan tentang thaghut, lalu menjelaskan thaghut menurut

Hamka yang diuraikan dalam tafsir Al-Azhar dan thaghut menurut

Quraish Shihab yang diuraikan dalam tafsir Al-Misbah. Penjelasan terkait

thaghut meliputi pengertian, macam-macam, konteks penafsiran. Setelah

menguraikan thaghut menurut kedua tokoh dalam kitab tafsirnya,

selanjutnya penulis melakukan analisis perbandingan yang terkait

persamaan dan perbedaan, kekurangan dan kelebihan, dan implikasi antara

kedua penafsir.

Selain itu sebagai pendukung, penulis akan merelevansikan

thaghut dalam Al-Qur’an dengan problematikan yang terjadi di era

kontemporer, dengan asumsi bahwa prinsip-prinsip universal Al-Qur’an

akan senantiasa relevan dengan setiap waktu dan tempat. Asumsi ini

membawa implikasi bahwa problem-problem sosial keagamaan di era

kontemporer akan dapat dijawab oleh Al-Qur’an dengan cara

kontekstualisasi penafsiran secara terus-menerus, seiring dengan semangat

dan problem kontemporer.10

E. Tinjauan Pustaka

Tinjuan pustaka merupakan paparan singkat tentang hasil penelitian

atau tulisan sebelumnya mengenai masalah terkait. Dari pembacaan dan

penelusuran penulis dari literatur yang terkait dengan pembahasan ini, penulis

10 Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: Lkis Group, 2012),
hlm.54.
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telah menemukan beberapa literatur mengenai tema yang diangkat. Literatur

yang mendukung penelitian ini diantaranya adalah:

Buku berjudul “Thaghut: Apa, Siapa dan Bagaimana Menyikapinya”

karya Abdul Mun’im Musthafa. Buku ini menjelaskan berbagai macam

thaghut yang ada di zaman sekarang, berikut dengan dasarnya yang kuat dan

menyakinkan mengenai ijtihad  Abdul Mu’nim Musthafa. Buku ini juga

menjelaskan fenomena tentang thaghut itu sendiri dan juga penjelasan

mengenai siapa dan apa yang disebut dengan thaghut itu dan bagaimana

menyikapi thaghut bagi seorang muslim. Pembahasan thaghut pada buku ini

menekankan pada aspek tauhid, memebrikan pengarahan pada manusia agar

beribadah kepada Allah semata.11

Adapun perbedaannya adalah, buku ini membahas thaghut secara

umum dengan menjelaskan makna dan sifat thaghut, macam-macam thaghut

yang disembah selain Allah pada masa sekarang dan interaksi fikih dengan

thaghut. Buku ini tidaklah membahas thaghut menurut kitab tafsir tertentu.

Pembahasan thaghut di dalam buku ini berdasarkan pemikiran Abdul Mun’im

Musthafa Halimah sebagai penulis.

Buku berjudul “Aqidah Islam” karya Sayid Sabiq di terbitkan Al-

Ikhlas tahun 2009. Buku ini menjelaskan bahasan tentang Aqidah serta

tentang keimanan. Buku ini tidak secara langsung membahas tentang thaghut

akan tetapi didalamnya terdapat pembahasan mengenai bentuk dari thaghut

11 Abdul Mun’im, Thaghut : Apa, Siapa, dan Bagaimana Menyikapinya, (Klaten:Inas
Media,2014).
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yaitu penjelasan tentang iblis dan setan. Buku ini hanya menjelaskan

mengenai iblis dan setan saja yang mana merupakan bentuk dari thaghut.

Pembahasannya belum menyeluruh mengenai apa itu thaghut. 12

Adapun perbedaannya, pembahasannya tidaklah spesifik dan

mnyeluruh membahas terma thaghut yang ada di dalam Al-Quran. Buku ini

hanya menjelaskan mengenai bentuk thaghut yang disembah selain Allah

yaitu setan dan iblis.

Buku berjudul “200 Soal dan Jawaban dalam Aqidah Islam” ditulis

oleh Syekh Hafiz Hakami diterbitkan oleh Gema Insani Press tahun 1998.

Buku ini membahas tentang persoalan-persoalan dalam hal aqidah Islam. Di

dalam isi buku terdapat pembahasan tentang perdukunan, pesugihan dan ilmu

hitam yang merupakan bentuk-bentuk dari thaghut. Dalam pembahasannya

membahas persoalan mengenai aqidah Islam tentang praktek-praktek

perdukunan, pesugihan dan ilmu hitam lalu menjawab persoalan tersebut

berdasarkan dalil yang ada di dalam Al-Quran dan Hadis dan disertai

penjelasannya, juga penjelasan para ulama mengenai persoalan tersebut.13

Adapun perbedaannya, buku ini tidaklah membahas thaghut secara

spesifik dan menyeluruh berdasarkan ayat-ayat di dalam Al-Quran.

Pembahasannya dibatasi tentang bentuk thaghut yang disembah yaitu praktek

perdukunan, pesugihan, dan ilmu hitam.

12 Sabiq Sayid, Aqidah Islam, (Surabaya: AL IKHLAS, 2009).
13 Hakami Hafizh, 200 Soal dan Jawaban dalam Aqidah Islam, (Jakarta: Gema Insani

Press, 1998).
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Buku berjudul “Keyakinan, Ucapan, dan Perbuatan Pembatal

Keislaman” karya Syaikh DR.Abdul Aziz bin Muhammad al-Abdul Lathif

diterbitkan Madar al-Wathan tahun 2012. Didalam salah satu bab

pembahasan terdapat pembahasan tentang hukum orang yang berdoa dan

beristighatsah kepada selain Allah dan disertai pendapat ulama mengenai

berdoa kepada selain Allah. Di dalam buku ini tidaklah secara langsung

membahas tentang thaghut, akan tetapi hanya membahas mengenai salah satu

bentuk dari thaghut yaitu berdoa dan beristighatsah kepada selain Allah.

Pembahasannya berupa fenomena orang yang berdoa dan beristighatsah

kepada selain Allah dan analisis pembahasan yang berdasarkan hukum. Di

dalamnya juga terdapat pendekatan fiqh dan ushul fiqh.14

Adapun perbedaannya adalah, pembahasan tidaklah spesifik dan

menyeluruh mengenai term thaghut yang ada di dalam Al-Quran. Di dalam

salah satu pembahasannya mengungkap bentuk dari praktek menyembah

thaghut yaitu berdoa dan beristighatsah kepada selain Allah sehingga ada

pembatasan pokok pembahasannya.

Selain buku penulis juga menemukan jurnal berjudul “Kontekstualisasi

Makna Thaghut dalam Penafsiran Al-Qur’an” yang ditulis oleh Abdul

Ghaffar, Jurnal Tajdid Vol.IX , Juli-Desember 2010. Jurnal ini menjelaskan

bagimana kata thaghut ini bisa membumi dan dapat menyentuh tataran

realitas manusia di era globalisasi ini. Sehingga  makna thaghut harus

14 Aziz Abdul, Keyakinan, Ucapan, dan Perbuatan Pembatal Keislaman,(Jakarta: Madar
al-Wathan,2010).



13

dikontekstualisasika dengan realitas kehidupan. Jurnal ini juga menjelaskan

fenomena umat Islam yang masih asing dengan istilah thaghut. Jurnal ini

membahas tentang kritik sosial yang terjadi di masyarakat mengenai

pemahaman tentang istilah thaghut. Jurnal ini tidaklah membahas penafsiran

thaghut dalam Al-Quran hanya sebatas kritik dan gagasan bahwa makna

thaghut itu harus dikontekstualisasikan dan menyentuh tataran masyarakat.15

Adapun perbedaannya, jurnal ini tidakhlah membahas thaghut dari

sudut pandang Al-Quran dan bagaimana penafsirannya. Jurnal ini membahas

tentang kritik sosial yang terjadi di masyarakat dan ide serta gagasan bahwa

istilah thaghut itu harus dikontekstulisasikan agar relevan dengan tataran

realitas kehidupan manusia.

Jurnal yang berjudul “Thaghut dalam Al-Quran” ditulis oleh Laila Sari

Masyhur, Jurnal Ushuluddin Vol.XVIII No.2, Juli 2012. Jurnal ini membahas

konsep thaghut melalui pendekatan semantik. Tulisan ini membahas sembilan

macam pengungkapan thaghut dengan berbagai pemaknaan dan tekanan yang

beragam. Dalam pembahasan dijurnal ini tidak menekankan penafsiran

thaghut dalam Al-Quran. Jurnal ini memaparkan ragam pengungkapan kata

thaghut dalam Al-Quran dan menganalisis maknanya.16

15Abdul Ghaffar, Kontekstualisasi Makna Thaghut dalam Penafsiran Al-Qur’an, Jurnal
Tajdid Vol.9, No.2 Fakultas Ushuluddin IAIN STS Jambi, 2010, hlm.119.

16 Sari Laila, Thagut dalam Al-Quran, Jurnal Ushuluddin Vol.XVIII No.2 UIN SUSKA
Riau, Juli 2012, hlm.180.



14

Adapun perbedaannya, jurnal ini membahas thaghut berdasarkan

analisis kebahasaannya melalui metode semantik. Jurnal ini tidaklah

membahas thaghut dari sudut pandang penafsiran tokoh tertentu.

Penulis juga menyertakan  skripsi yang berjudul “Konsep Thaghut

dalam Al-Quran” oleh Andriansyah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun

2010. Menjelaskan mengenai analisis makna thaghut dalam al-Quran dan

menyertakan korelasinya terhadap berbagai penyimpangan  dalam realitas

sosial. Pembahasan thaghut dalam skripsi ini berdasarkan metode tematik.

Jadi pembahasan skripsi inni adalah murni tematik dan tidak mengarah ke

pembahasan yang lebih spesifik.17

Adapun perbedaanya, skripsi oleh Andriansyah menggunakan model

penelitian tematik dengan mengumpulkan dan memahami ayat-ayat yang

terkait tentang thaghut. Penelitian ini berbeda model penelitiannya yang mana

penulis menggunakan model penelitian komparatif antar tokoh atas

penafsirannya.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan sebuah penelitian, dibutuhkan sistematika penulisan

agar penelitian tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari pokok

permasalahan yang diteliti. Oleh karena itu sistematika pembahasan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

17 Andriansyah, Konsep Thaghut dalam Al-Qur’an, Skripsi Tafsir Hadis Fakultas
Ushuluddin UIN Sarif Hidayatullah Jakarta , 2010, hlm. 8.
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Bab I, merupakan pendahuluan yaitu gambaran umum mengenai

persoalan yang akan diteliti yang meliputi; latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, terakhir adalah

sistematika pembahasan dalam penelitian. Bab ini merupakan ancangan dari

penelitian sebagai acuan dari penelitian secara keseluruhan.

Bab II, isi pembahasan mencakup uraian mengenai biografi kedua

pengarang yaitu Hamka dan Quraish Shihab dan pembahasan mengenai karya

tafsir keduanya .

Bab III, isi pembahasan tentang thaghut secara umum yang mencakup

pengertian secara bahasa dan istilah, pendapat para ulama mengenai thaghut,

bentuk-bentuk thaghut, dan konsekuensi kepada penyembah thaghut.

Bab IV, isi pembahasan mencakup penafsiran thaghut dari sudut

pandang kedua penafsir dalam kitab tafsirnya dan bagaimana komparasi

mengenai penafsiran ayat tentang thaghut dari Tafsir Al-Azhar dan Al-Misbah

yang meliputi persaman-perbedaan, analisis perbandingan kedua penafsir, dan

kontekstualisasi mengenai penafsiran thaghut di dalam Tafsir Al-Azhar dan

Al-Misbah.

Bab V, berisi mengenai kesimpulan dari pembahasan secara

keseluruhan dari bab I sampai bab IV dan saran-saran dari hasil penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan atas data-data dan analisa tentang uraian mengenai thaghut

dalam Al-Qur’an studi perbandingan atas Tafsir Al-Azhar dan Al-Misbah maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

Seiring perkembangan zaman diikuti dengan kemajuan teknologi dan

kehidupan yang modern, membawa manuisa pada permasalahan-permasalahan

yang semakin kompleks. Dalam menjawab permasalahan-permasalahan

tersebut peran Al-Qur’an menjadi sangat penting karena menjadi petunjuk dan

sumber ajaran bagi umat Islam. Thaghut juga menjadi salah satu permasalahan

yang ada sampai saat ini. Thaghut telah menajadi perusak aqidah umat Islam

dan pada akhirnya membawa umat Islam pada kesesatan.

Thaghut sendiri diartikan sebagai segala sesuatu yang melampaui batas

dan pelanggaran atas hak-hak Allah. Thaghut juga diartikan setiap sesuatu

melebihi Allah dan disembah selain Allah, entah dengan paksaan darinya

kepada orang yang menyembahnnya, atau dengan ketaatan menyembahnya

kepadanya, entah sesembahan itu berupa manusia, setan, berhala, patung, atau

apapun bentuknya.

Melihat perkembangan zaman dengan permasalahan yang semakin

komplek makna dari thaghut perlu diuraikan kembali dan dikontekstualisasikan

agar sejalan dan dapat menjawab permasalahan yang ada. Maka upaya
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penafsiran terhadap thaghut yang ada dalam Al-Qur’an menjadi solusi dalam

mengungkap makna dari thaghut.

Hamka memaknai thaghut sebagai pelanggar batas, segala pimpinan

yang bukan berdasar atas iman kepada Tuhan, baik raja, atau pemimpin, atau

dukun, atau setan, atau berhala, atau orang-orang yang diberhalakan, didewa-

dewakan, semuanya itu termasuk dalam kalimat thaghut.94

Sedangkan M. Quraish Shihab berpendapat bahwa thaghut, terambil dari

akar kata yang berarti melampaui batas, kata ini digunakan untuk menunjuk

segala macam kebatilan, baik dalam bentuk berhala, ide-ide yang sesat,

manusia durhaka, atau siapapun yang mengajak pada kesesatan. Ada lagi yang

memahami kata thaghut dalam arti hukum-hukum yang berlaku pada masa

Jahiliah, yang telah dibatalkan dengan kehadiran Islam.95

Dalam analisis perbandingan pemahaman thaghut dalam Al-Qur’an

antara Hamka dan M. Quraish Shihab keduanya sepakat bahwa thaghut adalah

segala sesuatu yang melanggar batas, dimana didalam ajaran Islam terdapat

aturan-aturan yang ditaati maka ketika aturan-aturan tersebut dilanggar maka

dianggap telah melampaui batas yang telah ditetapkan. Akan tetapi kedua

penafsir memiliki pemaknaan yang berbeda atas bentuk dari pelanggaran batas.

Hamka berpendapat bahwa melanggar batas berarti telah melanggar hak-hak

Allah sebagai dzat yang pantas disembah dengan menjadikan yang yang lain

sebagai tandingan Allah. Sedangkan M.Quraish Shihab berpendapat bahwa

94Hamka, Tafsir Al-AzharJuz 3, (Jakarta: Pustaka Panjimas,1983), hlm.26
95Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah vol.2 ( Jakarta: LenteraHati, 2002), hlm.488
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thaghut adalah melanggar batas dalam segala bentuk kebhatilan sehingga

makna dari thaghut sendiri menjadi sangat luas.

Secara pengertian keduanya memiliki pemahaman yang sama, yang

menjadi perbedaan adalah dalam memaknai macam-macam thaghut tersebut.

Dalam memaknai macam-macam thaghut, Hamka menjelaskan berdasarkan

fenomena-fenomena yang berkembang dimasyarakat secara global, sehingga

dalam menjelaskan macam-macam thaghut menjadi sangat konkrit dan sesuai

dengan realitas yang berkembang.

Sedangkan M.Quraish Shihab dalam memaknai macam-macam thaghut

cenderung dimaknai secara umum saja tidak dijelaskan secara lebih konkrit.

B. Saran-saran

Al-Qur’an merupakan sumber ajaran dan inspirasi bagi orang-orang yang

meyakini ajaran Islam dan meyakini Allah agar kehidupan dituntun dengan

petunjuk yang benar. Oleh sebab itu, diharapkan para cendekiawan muslim

untuk terus mengkaji Al-Qur’an agar petunjuk-petunjuk atas kebenaran akan

selalu terlihat. Akan tetapi untuk menjadikan Al-Qur’an sebagai petunjuk atas

kebenaran harus senantiasa dihubungkan dengan realitas agar Al-Qur’an dapat

membumi sehingga Al-Qur’an menjadi kajian yang aplikatif demi mewujudkan

kehidupan masyarakat yang agamis dan dinamis.

Thaghut merupakan salah satu tema pokok dalam Al-Qur’an, tentang

ayat-ayat thaghut untuk seantiasa dikaji dan dikembangkan sebagai langkah

positif agar kehidupan umat tercerahkan.
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Perlu diketahui bahwa Al-Qur’an tidak hanya dimaknai secara tekstual

saja, akan tetapi juga dimaknai secara kontekstual agar relevan dan dapat

menjawab permasalahan-permasalahan yang ada. Dalam memahami Al-Qur’an

diperlukan rujukan atas penafsirannya agar Al-Qur’an tidak dimaknai secara

parsial, dengan mengkaji penafsirannya kita akan mendapatkan pemahan yang

utuh dan komprehensif. Kajian Al-Qur’an juga perlu dikelompokkan secara

tematik agar memudahkan dalam memahami dan menganalisa. Beberapa ayat

tentang thaghut dipahami secara tekstual sehingga akan mendapatkan

pemahaman yang kurang begitu jelas. Oleh karena itu diperlukan bantuan tafsir

agar lebih mudah dalam memahami dan mengaplikasikannya dalam kehidupan

sehari-hari.
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